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 Perkembangan dan pertumbuhan bayi akan optimal jika adanya interaksi antara 
genetik, tingkah laku, lingkungan dan rangsangan yang berguna. Pengaruh yang positif 
pada stimulus pijat ini telah lama dilakukan. Berdasarkan hasil survey awal yang 
dilakukan oleh peneliti, ditemukan dari 50 bayi (0 – 12 bulan) dengan berat badan tidak 
sesuai usia perkembangnya. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Experimental Design dengan one grup pretest – post test. Dimana dilakukan 
pengukuran sebelum melakukan (preest), kemudian dilakukan perlakukan yaitu pijat 
bayi lalu setelah itu diberikan pengukuran kembali (posttest). Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu menggunakan data primer 
dan data sekunder. Menurut Asumsi peneliti, berat badan bayi menjadi meningkat 
setelah dilakannya pemijatan secara rutin, bayi tidur dengan lelap dan mencegah bayi 
rewe. 

  Abstract 

Kata Kunci:  

Berat Badan Bayi; 
Efektivitas; 
Pijat Bayi. 
 

 Infant development and growth will be optimal if there is an interaction between 
genetics, behavior, environment and useful stimuli. This positive influence on the 
massage stimulus has been around for a long time. Based on the results of an initial 
survey conducted by researchers, it was found that 50 babies (0-12 months) had a 
weight that was not according to their developmental age. The type of research used in 
this research is Experimental Design with one group pretest - post test. Where 
measurements are taken before doing (preest), then treatment is carried out, namely 
baby massage and then after that is given another measurement (posttest). The data 
collection method in this study was carried out in two ways, namely using primary data 
and secondary data. According to the researcher's assumption, the baby's weight 
increases after regular massage, the baby sleeps soundly and prevents the baby from 
fussing.   
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PENDAHULUAN  
 
Masa pertumbuh kembang pada bayi merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis perkembangan 
seorang bayi yaitu pada usia 0 – 12 bulan(Nugrohowati & Nurhidayati, 2015). Pada masa dikatakan juga 
sebagai masa keemasan dikarenakan pada masa ini bayi sangat peka terhadap lingkungan dan (Uce, 
2017) membutuhkan asupan gizi serta stimulasi yang baik dimasa pertumbuhan dan perkembangannya. 
 
Tumbuh kembang pada bayi tidak terlepas dari konsep pertumbuhan dan perkembangan baik secara 
fisik dan ukuran bagian tubuh seorang individu yang masing–masing berbeda (Wati & Nurrohmah, 
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2021), sedangkan perkembangan adalah bertambah sempurnanya kemampuan, keterampilan dan fungsi 
tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan motoric kasar, motoric halus(Purwanti, 2016), berbicara 
dan berbahasa, serta sosialisasi dan kemandirian yang dimiliki individu untuk beradptasi dengan 
lingkungan(Maimunah, 2015). 
 
Menurut Ikanatan Doter Anak Indonesia (IDAI) pijat bayi atau baby massage  juga berhubungan erat 
dengan peningkatan berat badan anak(ASI, n.d.). Sebagai contoh, pada bayi prematur yang diberikan 
stimulasi pijat, menunjukkan kenaikan berat badan per hari 47 persen lebih tinggi dibandingkan bayi 
yang tidak diberi stimulasi(UTAMA, n.d.). 
 
Ilmu Kesehatan Modern telah membuktikan secara ilmiah bahwa terapi sentuhan dan pijat pada bayi 
mempunya banyak manfaat terutama bila dilakukan dengan benar. Dewasa ini penelitian yang 
dilakukan di Australia oleh Lana Kristiane membuktikan bahwa bayi yang diijat leh orang tuanya kan 
mempunyai kecendrungan peningkatan berat badan, hubungan emosional dan social yang baik. 
 
Pijat bayi bisa dikatakan juga dengan terapi sentuh, dikarenakan adanya pijatan dan komunikasi yang 
baik dan nyaman antara ibu dan bayinya(Saputri, 2019). Sentuhan ini memberikan pijatan yang 
ringan(Astuti & Putri, 2018), sehingga bayi merasa aman dan nyaman. Banyak para ibu yang melakukan 
pijat bayi pada dukun bayi atau pijat tradisional(Delvia & Azhari, 2019). Beberapa dari mereka 
menganggap pijat ke dukun untuk menyembuhkan penyakit pada bayi mereka(Anggorodi, 2009), pada 
kenyataannya pijat ini dapat dilakukan sendiri dengan ibu, ayah, atau sanak sodara lainnya yang 
merupakan pijatan terbaik karena adanya sentuhan kasih saying dari orang tua(KHAIRANI, 2020).  
 
Perkembangan dan pertumbuhan bayi akan optimal jika adanya interaksi antara genetik, tingkah laku, 
lingkungan dan rangsangan yang berguna(Haryanti, 2019). Pengaruh yang positif pada stimulus pijat ini 
telah lama dilakukan(Dasuki, 2003). Permasalahan pada gangguan pertumbuhan (Grow Faltering) pada 
anak di Indonesia sudah sejak usia 1 sampai 6 bulan, sehingga perlu adanya upaya dalam mengurangi 
gangguan perumbuhan yang dapat menghambat kenaikan berat badan bayi(Rahayu et al., 2018). 
 
Penelitian Lilik M, dkk 2014 mengatakan bahwa pijat bayi berpengaruh pada kuatitas tidur bayi, tidur 
bayi merupakan bagian penting untuk perkembangan bayi karena pada saat inilah terjadi repair neural-
brain dan terjadi pertumbuhan hormon kurang lebih 75%(Barokah, 2020). Kebutuhan tidur bayi harus 
terpenuhi agar tidak berpengaruh terhadap perkembangannya, salah satu cara untuk membantu bayi 
tetap sehat adalah dengan melakukan pijat bayi(Muawanah, 2019). Terjadinya penigkatan tidur bayi 
karna pemijatan dipengaruhi karna hormon serotonim(Okviatri & Sari, 2021). Serotonim merupakan zat 
tansmittter utama yang serta merta ada ketika pembentukan tidur yang menekan otak (Anggit & Sari, 
2021). 
 
Hasil penelitian dari Pertiwi A, 2014, mengatakan bahwa dukungan keluarga sangat membantu dalam 
komunikasi verbal dan non verbal karena dampak emosional sang bayi yang sudah ia kenal. Hal ini 
tentu saja dapat membantuk bayi merasa lebih nyaman(Saputri, 2019). Sedangkan pada penelitian Devi, 
R. 2012, ibu yang melakukan pijat bayi secara mandiri dengan metode yang lengkap lebih signifikan 
dalam melakukan pijat bayi dibanding ibu yang hanya diberi leaflet saja(Jayanti, 2017), artinya 
pengetahuan ibu harus diasah dahulu untuk dapat menerima training dalam melakukan pijat 
bayi(Pusparini, 2017). Sehingga pijat bayi ini akan maksimal dilakukan dengan benar oleh 
peserta(Pamungkas et al., 2020). 
 
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan dari 50 bayi (0 – 12 bulan) 
dengan berat badan tidak sesuai usia perkembangnya(Papasan et al., 2014). 
 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Pijat Bayi dalam upaya 
peningkatan berat badan bayi 0 - 12 bulan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. 
Langkat. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : (a.) Untuk mengetahui pemantauan berat badan bayi 
0 – 12 bulan sebelum dilakukannya pijat bayi di  Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura 
Kab. Langkat. (b.) Untuk mengetahui penambahan berat badan bayi  0-12 bulan setelah dilakukannya 
pijat bayi di  Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. (c.) Untuk mengetahui 
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adanya pengaruh pijat bayi dengan berat badan bayi  0-12 bulan di  Dusun Getek I Desa Pantai Cermin 
Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. 
 
Manfaat penelitian adalah: (1.) Bagi Ibu, penelitian ini diharapkan memberikan Informasi kepada Ibu – 
ibu yang memiliki bayi 0 – 12 bulan, sehingga dapat memantau perkembangan bayi dengan penggunaan 
metode pijat bayi(Kartika, 2019). (2.) Bagi Masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dan masukan kepada masyarakat khususnya ibu-ibu yang memiliki bayi 0 – 12 bulan dalam 
meningkatkan berat badan bayi(Izhar, 2017). 
 

METODE 
  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Experimental Design dengan one grup 
pretest – post test(William & Hita, 2019). Dimana dilakukan pengukuran sebelum melakukan (preest), 
kemudian dilakukan perlakukan yaitu pijat bayi lalu setelah itu diberikan pengukuran kembali 
(posttest). Untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan pijat bayi (Shanty, 
2020). 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin, dengan pertimbangan belum pernah 
dilakukan penelitian dan jarak tempuh yang dekat dengan tempat tinggal peneliti. 
 
Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan berlangsung pada bulan April sampai dengan Juni 2022 yaitu mulai dengan 
melakukan penelusuran kepustakaan, penyusunan skripsi(Irdaniah et al., n.d.), seminar skripsi, 
penelitian, analisis data dan penyusunan laporan akhir. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Mei 
2022. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoadmodjo, 2018).  Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh ibu yang memiliki bayi umur 0 – 12 bulan yang berjumlah 40 
orang(Khasanah, 2018). 
 
Sampel  
Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili 
seluruh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah total sampling, dimana seluruh populasi dijadikan 
sampel(Roflin & Liberty, 2021). 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu menggunakan data 
primer dan data sekunder(Nugroho, 2016). 
 
Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner. Data primer dikumpulkan 
dengan melakukan wawancara langsung kepada ibu yang memiliki bayi 0 – 12 bulan di Dusun Getek I 
Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. 
 
Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa data dari kartu menuju sehat (KMS) yang dipegang ibu 
yang memiliki bayi 0 – 12 bulan  di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat 
Tahun 2022. 
 
Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel Penelitian 
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Variabel dan definisi operasional dalam penelitian ini telah diuraikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 1. Definisi Operasional Penelitian 

Variabel Definisi 
Operasional 

Cara dan Alat Ukur Hasil Skala Ukur 

(Independen) 
Pijat bayi 

Sentuhan atau 
rangsangan yang 
diberikan orang tua 
kepada bayinya untuk 
meningkatan ikatan 
batin 

Check List 
 

1. Pijat 
2. Tidak  dipijat 

Ordinal  

(Dependen) 
Peningkatan berat 
badan bayi 

Penambahan berat 
badan setelah dilakan 
pemijatan  

Timbangan bayi  1. Meningkat 
2. Tetap 
3. menurun 

Ordinal  

 
Etika Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan izin ke Desa Pantai Cermin Kec. 
Tanjung Pura untuk memohon izin melakukan penelitian. Setelah mendapat persetujuan, peneliti mulai 
melakukan penelitian dengan mengisi lembar observasi dengan menekankan pada masalah etika yang 
meliputi : 

1. Informed concent (Persetujuan Penelitian) 
Lembar persetujuan diedarkan  sebelum penelitian dilaksanakan agar responden mengetahui 
maksud tujuan dan manfaat penelitian. Jika responden bersedia diteliti mereka harus 
menandatangani lembar persetujuan, jika tidak peneliti harus menghormati hak-hak 
responden(Vene Aulia, 2021). 

2. Anonimity ( Tanpa Nama) 
Selama kegiatan penelitian nama dari responden tidak digunakan sebagai penggantinya peneliti 
menggunakan nomor responden. 

4. Confidentiality (Kerahasiaan) 
Responden dijaga ketat yaitu dengan cara merahasiakan informasi-informasi yang didapat dari 
responden, dan informasi tersebut hanya untuk kepentingan penelitian ( Hidayat, A. 2017 ). 

 
Pengolahan Data 
Data yang diperoleh melalui kuesioner merupakan data mentah, Pengolahan data dapat dilakukan 
dengan teknik Statistik.  Menurut  Hidayat, A (2017) dalam proses pengolahan data terdapat langkah - 
langkah yang harus ditempuh, diantaranya : 

1. Editing (Pemeriksaan Data) 
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dengan cara melakukan pengecekan jumlah  kuisioner dan kelengkan 
data(Mufidah, 2018). 

2. Coding (Pemberian Kode pada data) 
Adalah kegiatan pemberian kode terhadap data dari suatu variabel – variabel.  

3. Tabulasi (Pengelompokan Data) 
Data dikelompokkan sesuai dengan tujuan penelitian kemudian dimasukkan dalam tabel yang 
sudah disiapkan.Dengan cara manual dan alat bantuan komputer dengan program SPSS 
(Statistical Package For Social Science)(Fauziah, 2022). 

5. Entry (Pemasukan Data) 
Data Entry adalah kegiatan memasukan data yang telah dikumpulkan kedalam master tabel 
atau database kumputer 

6. Data Processing (Proses Data) 
Semua data yang telah di input ke dalam aplikasi komputer akan diolah sesuai dengan 
kebutuhan dari penelitian. 

 
Metode Analisis Data 
Analisis Univariat 
Dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuensi responden yang meliputi variabel umur, 
pendidikan, pekerjaan, serta gambaran variabel independen (Pijat bayi) dan variabel dependen 
(Peningkatan berat badan)(Laksmi et al., n.d.). 
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Analisis Bivariat 
Digunakan untuk melihat korelasi antara variabel independen dan dependen (Notoadmodjo, 2018). 
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji Pengaruh Pijat bayi dengan peningkatan berat badan bayi 0 – 
12 bulan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat Tahun 2022, dengan 
menggunakan statistik uji chisquare. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Kegiatan 
Pada bab ini di uraikan hasl dan pembahasan mengenai pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat 
badan bayi 0 – 12 bulan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat Tahun 
2022. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaukan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
1. Analisa Univariate 
a. Usia Bayi 

Tabel 2. Distribusi Usia bayi di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab.Langkat 
Usia Frekuensi % 

0 – 6 bulan 25 62,5 

6 – 12 bulan 15 37,5 

Jumlah  (N) 40 100 

 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, mayoritas bayi pada kelompok usia 0 – 6 bulan sebanyak 25 orang ( 62,5 %) 
dan minoritas bayi pada kelompok usia 6 – 12 bulan sebanyak 15 orang (37,5%). 
 
b. Jenis Kelamin 

Tabel 3. Distribusi Jenis Kelamin bayi 0 – 12 bulan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung 
Pura Kab. Langkat. 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki – laki 22 55 

Perempuan 18 45 

Jumlah  (N) 40 100 

 
Berdasarkan tabel diatas, mayoritas bayi dengan jenis kelamin Laki – laki  sebanyak 22 orang ( 55 %) dan 
minoritas bayi dengan jenis kelamin perempuan  sebanyak 18 orang (45%). 
 
c. Nutrisi 

Tabel 4. Distribusi Pemberian Nutrisi pada bayi 0 – 12 bulan di Desa Nagori Marjandi Kec. Panombeian 
Kab. Simalungun Tahun 2022 

Nutrisi Frekuensi % 

ASI 22 52,5 

ASI  +  PASI 18 47,5 

Jumlah  (N) 40 100 

 
Berdasarkan tabel diatas, mayoritas bayi mendapat nutrisi ASI sebanyak 22 orang ( 52,5 %) dan 
minoritas bayi mendapat nutrisi ASI + PASI sebanyak 18 orang (47,5%). 
 
d. Peningkatan Berat Badan Bayi 

Tabel 5. Distribusi Peningkatan Berat Badan Bayi setelah dilakukan pemijatan di Dusun Getek I Desa 
Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura 

Peningkatan BB Frekuensi % 

Meningkat 18 50 

Tetap  17 32,5 

Menurun 5 7,5 

Jumlah  (N) 40 100 

 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat, bayi yang mengalami peningkatan berat badan setelah di laukan 
pemijatan sebanyak 18 orang (50%) sedangkan bayi yang mengalami penurunan berat badan setelah 
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dilaukan pemijatan sebanyak 5 orang (7,5%). 
 
2. Bivariate 

Tabel 6. Pengaruh Pijat bayi terhadap Kenaikan berat badan sebelum dan sesudah pemijatan di Dusun 
Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura 

Paired Samples Test 
 Paired Differences T Df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Berat Badan 
Sebelum Pijat - 
Berat Badan 
Sesudah Pijat 

-
175,50000 

420,176
70 

66,4357
7 

-
309,879

03 

-
41,1209

7 
-2,642 40 ,012 

 
Berdasarakan tabel 4.5 diketahui bahwa terdapat perbedaan berat badan bayi sebelum dipijat dan 
sesudah dipijat. Hasil uji paired-t test diperoleh nilai p=0,000, secara statistik nilai p=0,000 < atau 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat 
badan bayi Usia 0 – 12 bulan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. 
 
Pembahasan 
Hasil observasi di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura terdapat 40 bayi usia 0 – 12 
bulan yang  menjadi sampel penelitian  Pengaruh Pijat Bayi dalam Upaya Peningkatan Berat Badan Usia 
0 – 12 Bulan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat. Dari hasil penelitian 
yang telah di lakukan, maka dapat dibahas sebagai berikut: 
 
Pengaruh Pijat Bayi dalam Upaya Peningkata Berat Badan Usia 0 – 12 bulan 
Berdasarakan tabel 4.5 diketahuidari 40 bayi usia 0 -12 bulan, terdapat perbedaan berat badan bayi 
sebelum dipijat dan sesudah dipijat. Hasil uji paired-t test diperoleh nilai p=0,000, secara statistik nilai 
p=0,000 < atau 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh pijat bayi terhadap 
peningkatan berat badan bayi Usia 0 – 12 bulan. 
 
Peningkatan berat badan bayi tentunya sangat dipengaruhi oleh pemberian pijat bayi yang diberikan 
secara kontiniu. Pada dasarnya bayi yang dipijat akan mengalami peningkatan kadae enzim penyerapan 
dan insulin, sehingga penyerapan terhadap sari makanan pun menjadi lebih baik  hingga bayi menjadi 
cepat lapar dan karena hal itu akan menyebabkan bayi lebih sering menyusu pada ibu yang menjadikan 
produksi ASI lebih meningkat (Suparyanto. 2019). 
 
Pemijatan juga meningkatkan penyerapan makanan oleh nervus vagus sehingga nafsu makan bayi juga 
akan meningkat yang dapat secara langsung meningkat berat badan bayi (Syaukani, 2017) 
 
Menurut Rini Sekartin ( Dokter Spesialis anak Fakultas Universitas Brawijaya) pijatan pada bayi mampu 
merangsang motorikembantu proses tidur, mengurangi rasa cemas dan keluhan. Terjadi peningkatan 
zat – zat makanan di  saluran pencernaan dan mengembangkan mental anak, membuat suhu tubuh lebi 
stabil serta mampu meningkatkan hormon insulin yang berperan dalam penyerapan makanan sehingga 
berat badan bayi lebih cepat naik (Sutrianto, 2019). 
 
Menurut Asumsi peneliti, berat badan bayi menjadi meningkat setelah dilakannya pemijatan secara 
rutin, bayi tidur dengan lelap dan mencegah bayi rewel. 
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pijat Bayi dalam upaya Peningkatan Berat Badan Bayi 0 -1 2  di 
Desa Marjandi Kec. Panemboian Kab. Simalungun Tahun 2022 dapat di simpulan bahwa: (1.) 
Berdasarkan Distribusi Usia bayi di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kab.Langkat, mayoritas bayi 
pada kelompok usia 0 – 6 bulan sebanyak 25 orang ( 62,5 %) dan minoritas bayi pada kelompok usia 6 – 
12 bulan sebanyak 15 orang (37,5%). (2.) Berdasarkan Distribusi Peningkatan Berat Badan Bayi setelah 
dilaukan pemijatan di Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanjung Pura Kab. Langkat, bayi yang 
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mengalami peningkatan berat badan setelah di laukan pemijatan sebanyak 20 orang (50%) sedangkan 
bayi yang mengalami penurunan berat badan setelah dilaukan pemijatan sebanyak 7 orang (7,5%). (3.) 
Berdasarkan Pengaruh Pijat bayi terhadap Kenaikan berat badan sebelum dan sesudah pemijatan di 
Dusun Getek I Desa Pantai Cermin Kec. Tanung Pura Kab. Langkat, terdapat perbedaan berat badan 
bayi sebelum dipijat dan sesudah dipijat. Hasil uji paired-t test diperoleh nilai p=0,000, secara statistik 
nilai p=0,000 < atau 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh pijat bayi 
terhadap peningkatan berat badan bayi. 
 
Saran dari penelitian ini adalah : (1.) Bagi masyarakat, diharapkan Ibu yang memiliki bayi 0 – 12 bulan, 
semain rajin membawa bayi ke posyandu ataupu ke klinik yang menyediakan pemijatan bayi, sehingga 
berat badan bayi naik secara optimal dan mencegah bayi rewel. (2.) Bagi Peneliti lanjut, diharapkan 
kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi hasil penelitian yang telah ada dan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
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